




1.1 Ayam Kampung 
Ayam lokal Indonesia merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah 
(Gallus gallus) dan ayam hutan hijau (Gallus varius). Ayam hutan merah di 
Indonesia ada dua macam yaitu ayam hutan merah Sumatera (Gallus gallus gallus), 
dan ayam hutan merah Jawa (Gallus gallus javanicus). Hasil domestikasi ini secara 
umum disebut ayam buras. Masruhah (2008) menyatakan bahwa ayam kampung 
lebih tahan terhadap penyakit sehingga lebih mudah dipelihara, mudah beradaptasi 
dengan lingkungan baru dan tidak mudah stress. Ayam kampung hasil persilangan 
antara ayam Kedu dan Bangkok memiliki kesamaan ciri fisik dengan ayam 
kampung jenis Kedu, yaitu dimana keduanya memiliki ciri fisik berupa ukuran 
tubuh yang sama atau kompak, kedua sayap tertutup kuat, sayap miring ke belakang 
dan kaki pendek (Ikhsan, 2012).   
Sistem pemeliharaan yang bersifat tradisional merupakan salah satu 
penyebab rendahnya produktifitas ayam kampung, pemberian jumlah pakan belum 
terpenuhi dan pemberian pakan yang belum mengacu kepada kaidah ilmu nutrisi 
(Zakaria, 2004a). Ayam kampung lebih tahan terhadap penyakit sehingga lebih 
mudah dipelihara, mudah beradaptasi dengan lingkungan baru dan tidak mudah 
stress, dalam hal pakan ayam kampung tidak memilih-milih jenis makanan 
sehingga memudahkan pemilik untuk memberi ransum, dan mempunyai peluang 
bisnis yang cukup besar karena tidak banyak orang memelihara ayam kampung 
petelur maupun pedaging (Marhiyanto, 2006) 
6 
 
1.2 Pakan dan Fermentasi Pakan 
Pemberian pakan pada ayam kampung masih belum memperhitungkan 
kebutuhan zat-zat makanan untuk berbagai tingkat produksi. Keadaan tersebut 
disebabkan karena belum cukupnya informasi mengenai kebutuhan nutrisi untuk 
ayam kampung (Zakaria, 2004b). Kandungan nutrisi utama yang dibutuhkan dalam 
pakan ternak ayam adalah berupa protein, ME, lemak, serat kasar, kalsium dan 
fosfor (Aribowo, 2008). Kebutuhan tubuh akan energi merupakan prioritas 
pertama. Semua jenis karbohidrat baik monosakirada, disakarida maupun 
polisakarida yang dikonsumsi akan terkonversi menjadi glukosa di hati. Glukosa 
ini kemudian akan berperan sebagai salah satu molekul utama bagi pembentukan 
energi di dalam tubuh (Irawan, 2007). 
Optimalisasi protein dan energi ransum merupakan upaya untuk 
meningkatkan efisiensi ekonomis penggunaan ransum oleh ternak sesuai dengan 
kapasitas laju pertumbuhan genetis ternak itu sendiri. Kekurangan asupan protein 
dan energi menyebabkan tertahannya kapasitas genetik tumbuh sehingga ternak 
tumbuh kurang optimal. Sebaliknya, apabila asupan protein dan energi berlebihan, 
ternak akan mengeluarkan kelebihan protein tersebut sehingga merupakan 
pemborosan. Jika kebutuhan energinya sudah terpenuhi, ayam akan berhenti 
makan. Kandungan energi yang tinggi dalam pakan akan membuat ayam lebih 
cepat berhenti makan (Iskandar, 2012). Asupan karbohidrat yang berlebih akan 
dirubah menjadi lemak yang akan disimpan sebagai sumber energi potensial 
(Vidiyanto dkk., 2012).  
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Pakan ternak unggas perlu mengandung mineral kalsium (Ca) dan fosfor (P) 
dalam jumlah yang cukup. Pada umumnya ternak membutuhkan mineral dalam 
jumlah relatif sedikit baik makro mineral seperti kalsium, magnesium, natrium, dan 
kalium maupun mikro mineral seperti mangan, zinkum, ferrum, cuprum, 
molibdenum, selenium, yodium, dan kobal (Djulardi, 2006).  
Proses fermentasi dapat meminimalkan pengaruh antinutrisi dan 
meningkatkan kecernaan bahan pakan yang memiliki kandungan serat kasar tinggi 
(Sukaryana, 2011). Teknik fermentasi merupakan untuk meningkatkan nilai nutrisi 
dan kecernaan bahan pakan dengan aman (Supartini dan Fitasari, 2011). Menurut 
Lastioro (2001) dalam bekatul fermentasi terdapat asam lemak tidak jenuh tunggal 
dan majemuk, antioksidan, serta enzim superoksidadismutase. Adanya peningkatan 
pada asam amino dari 7,36 persen menjadi 12,37 persen dan protein dari 12,09 
persen menjadi 18,82 persen. Dampak metabolisme semakin lancar dan 
perumbuhan unggas optimal.   
Bahan Pakan 
2.3.1 Bekatul 
 Bekatul adalah bagian terluar dari bagian bulir, termasuk sebagian kecil 
Endosperm berpati yang berasal dari gabah dari berbagai Varietas padi, dalam 
proses penggilingannya (Hadipernata, 2007). Bekatul mudah tengik dan memiliki 
ikatan asam lemak tidak jenuh. Terbatasnya penggunaan bekatul dalam pakan 
unggas dikarenakan kandungan protein pakan bekatul yang rendah dan adanya 
antinutrisi yaitu asam phytat yang menyebabkan terbatasnya penggunaan P dan Ca 
dalam bekatul (Hardini, 2010).  
8 
 
2.3.2 Jagung  
Jagung merupakan sumber energi dan penyusun utama dalam campuran 
pakan untuk ayam pedaging (50 persen dalam ransum), juga digunakan sebagai 
sumber energi dalam pakan konsentrat untuk ternak non ruminansia lainnya seperti 
babi dan di negara Amerika sebagai bahan pakan ruminansia (Cooke dkk., 2008). 
Pada jagung terdapat zat anti nutrisi asam fitat yang dapat menghambat kinerja 
sistem pencernaan dalam penyerapan mineral ke tubuh, kandungan asam fitat dapat 
diturunkan dengan cara fermentasi (Steinkraus, 2002). Menurut Onofiok dan 
Nnanyelugo (2006) bahwa cara dengan fermentasi, pemanasan (sangrai), dan 
perebusan (pengukusan) dapat mengurangi kandungan  asam fitat pada jagung. 
2.4 Saccharomyces cereviseae (Ragi Tape) 
Kumprechtova dkk., (2000), suplementasi dengan Saccharomyces 
cereviseae dapat memperbaiki kinerja dari ayam pedaging, terutama bila 
kandungan protein dari ransumnya rendah. Suplementasi tersebut juga dapat 
menurunkan ekskresi nitrogen, yang mana memberikan indikasi pemanfaatan 
protein yang lebih baik. Dengan menurunnya kadar nitrogen dalam feses, secara 
langsung juga akan mengurangi kadar amonia dan odor dari kotoran ayam tersebut 
dapat mengurangi polusi dan memperbaiki lingkungan. Saccharomyces cereviseae 
dapat menurunkan jumlah lemak abdomen dan kadar kolestrol pada daging (Sukada 
dkk., 2006). Saccharomyces cervisiae mempunyai potensi sebagai agen probiotik, 
untuk menggantikan fungsi antibiotik sebagai perangsang pertumbuhan 
(Kompiang, 2002) 
2.5 Pertambahan Bobot Badan Harian dan Bobot Badan Akhir 
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Kustiningrum (2004) menyatakan pertambahan bobot badan adalah tolak 
ukur yang lebih mudah untuk memberi gambaran yang jelas mengenai 
pertumbuhan (Yunilas, 2005). Selain itu pertambahan bobot badan merupakan 
salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai standar berproduksi (Achmanu 
dan Rachmawati, 2011). Peningkatan bobot badan sejalan dengan penimbunan 
lemak yang meningkat (Pratikno, 2010). Widodo (2009) menyatakan bahwa 
pertumbuhan sangat berkaitan dengan pakan, baik kuantitas maupun kualitas pakan. 
Lingkungan memberikan pengaruh dalam menentukan performa ternak, suhu udara 
lingkungan yang nyaman bagi ayam untuk hidup berkisar antara 18 sampai dengan 
22oC. Tingginya suhu udara lingkungan merupakan salah satu masalah dalam 
pencapaian performa ayam yang optimal (North, 2000). Ayam akan mengalami 
stress pada suhu udara yang tinggi di atas 25oC, yang akan mempengaruhi 
penurunan konsumsi pakan sehingga terjadi penurunan bobot badan (Nova, 2008). 
Leeson dan Summers (2005) menyatakan bahwa bobot hidup berkaitan dengan 
bobot badan, pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum. 
Bobot hidup merupakan hasil dari konsumsi ransum, sehingga bobot hidup yang 
tinggi diakibatkan oleh konsumsi ransum yang tinggi pula (Rasyaf, 2011). Menurut 
Young (2001), faktor yang memengaruhi produksi karkas ayam antara lain strain, 
jenis kelamin, umur, kesehatan, nutrisi, bobot badan, pemuasaan sebelum dipotong. 
2.6 Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini : 
1. Pemberian pakan organik fermentasi berpengaruh terhadap 
pertambahan bobot badan harian ayam kampung.  
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2. Pemberian pakan organik fermentasi berpengaruh terhadap bobot badan 
akhir ayam kampung.  
 
